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PT Nyonya Meneer merupakan suatu badan usaha yang bergerak dalam bidang produksi yang memproduksi berbagai macam jenis jamu. Biaya produksi adalah salah satu hal yang sangat penting dalam proses produksi yaitu perusahaan dapat meminimumkan biaya namun tetap menghasilkan produk yang maksimal dan masih dalam standar kualitas. Permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana aplikasi fuzzy linear programming dalam mengoptimalkan produksi jamu pada PT Nyonya Meneer Semarang. 

Tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui model fuzzy linear programming dalam mengoptimalkan produksi dan menentukan biaya optimum dari model fuzzy linear programming pada masalah di PT Nyonya Meneer Semarang. Metode penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah studi pustaka, perumusan masalah, pengumpulan data, analisis data, dan penarikan simpulan.

Berdasarkan penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa permasalahan pada PT Nyonya Meneer dapat dimodelkan dengan fuzzy linear programming.Banyak jamu yang harus diproduksi PT Nyonya Meneer dengan model fuzzy linear programming menggunakan program Lindo adalah jamu galian singset sebanyak 597,929 kg, jamu singkir angin sebanyak 745,63 kg, jamu ngeres linu sebanyak 3974,41 kg, dan jamu awet ayu sebanyak 1864,1 kg dengan total produksi sebanyak 7182,069 kg dengan nilai keanggotaan ([image: image2.png]


) = 0,50933. Biaya hasil perhitungan dengan model fuzzylinear programming sebesar Rp221.543.733,45, model upper sebesar Rp222.666.495,22, dan realisasi pada PT Nyonya Meneer sebesar Rp222.666.751,30. Berdasarkan ketiga hasil perhitungan biaya tersebut dapat disimpulkan bahwa biaya produksi model fuzzy linear programming kurang dari biaya produksi  model upper kurang dari realisasi biaya produksi PT Nyonya Meneer Semarang. 

Penulis menyarankan agar fuzzy linear programming dengan menggunakan program Lindo dapat menjadi alternatif bagi perusahaan dalam memodelkan masalah untuk mengoptimalkan banyaknya produksi untuk tiap jenis jamu yang harus diproduksi dan mendapatkan biaya produksi yang minimum. Penulis juga menyarankan agar perusahaan lebih cermat dalam melakukan pendataan sehingga dalam memodelkan masalah akan lebih tepat.



















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































